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Analisis Faktor-Faktor Yang Menyebabkan 
Penurunan Kinerja Keuangan PT. Bank Syariah Mandiri 

Dengan Menggunakan Rasio CAMEL

ABSTRAKSI

Sebagai masyarakat yang kehidupannya tidak terlepas dari kegiatan 
perekonomian, tentu bank sebagai lembaga keuangan sangatlah berperan penting. 
Dalam melakukan semua kegiatan perekonomian tersebut, masyarakat akan lebih 
memilih untuk melakukannya di dalam lembaga keuangan (bank) yang sehat 
sehingga bank tersebut dapat lebih menjamin segala bentuk transaksi atau kegiatan 
perekonomian masyarakat sebagai nasabahnya. Untuk mengetahui apakah bank 
berada dalam kondisi sehat atau tidak sehat dapat dinilai melalui sistem penilaian
tingkat kesehatan bank.

Kondisi kesehatan perbankan merupakan kepentingan semua pihak yang 
terkait baik pemilik dan pengelola bank, maupun masyarakat pengguna jasa. Analisis 
rasio keuangan dapat membantu para pelaku bisnis, pihak pemerintah dan para 
pemakai laporan keuangan lainnya dalam menilai kondisi perbankan. Tingkat 
kesehatan bank dapat digunakan untuk menilai kinerja bank dalam menerapkan 
prinsip syariah dan kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku, sedangkan bagi bank 
dapat digunakan sebagai indikator untuk menentukan strategi usaha. Faktor-faktor 
yang mempengaruhi tingkat kesehatan bank tersebut dikenal dengan nama CAMEL 
{Capital, Asset Quality, Management, Earning, and Liquidity).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 
menyebabkan terjadinya penurunan kinerja keuangan pada PT. Bank Syariah 
Mandiri dengan menggunakan rasio CAMEL periode 2004-2007.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi penurunan kinerja keuangan 
PT. Bank Syariah Mandiri, yang terlihat dari menurunnya nilai rasiopada

CAMEL selama periode 2004-2007. Penurunan nilai rasio CAMEL ini disebabkan 
oleh semakin turunnya permodalan bank, bank tidak mampu membayar kewajiban 
jangka pendek (likuiditas), semakin tingginya kredit bermasalah, kurang profesional 
dalam pengelolaan aktiva produktif dan modal dalam menghasilkan pendapatan.

Sehubungan dengan hal tersebut penulis menyarankan agar manajemen 
Bank Syariah Mandiri segera melakukan suatu tindakan strategi untuk memperbaiki 
kinerja bank di masa yang akan datang.

Kata Kunci: Kinerja Keuangan dan Rasio CAMEL
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Analysis The Factors Causing
Degradation of Financial Performance PT. Bank Syariah Mandiri 

By Using Ratio CAMEL

ABSTRACT

Being a part of social community our life always has relationship with 
economic activities. Bank which is one of financial institutions probably has an 
important function. By doing those economic activities, the society will choose 
healthy economic activities (banks). A healthy bank can quarantee all its economic 
transactions or economic acts in serving its customer. If we want to know the 
condition of a bank, we can analyze it by using bank performance analyzing system.

Condition of banking health represent the importance of all related part of 
goodness of owner and bank organizer, and also Service user society. Ratio analysis 
of Finance can assist the businessmen, govemmental unrightious and other financial 
statement users in assessing banking condition. Mount the bank health applicable to 
assess the bank performance in applying principle of Moslem law and compliance to 
rule going into effect, while for bank serve the purpose of indicator to determine the 
strategy is. effort. Those faetors are always called CAMEL (Capital, Asset Quality, 
Management, Earning, and Liquidity).

This research aim to to know the factors of any kind of causing the happening 
of financial performance degradation at PT. Bank Syariah Mandiri by using ratio of 
CAMEL period 2004-2007.

Result of research indicate that happened by the degradation of financial 
performance at PT. Bank Syariah Mandiri, what is seen from downhill it assess the 
ratio CAMEL of diiring period 2004-2007. Degradation assess the this ratio CAMEL 
because of progressively descend the Capital of bank, bank unable to pay the 
obligation short-range (liquidity), its excelsior is credit of a period, less be 
professional in productive asset management and Capital in yielding eamings.

In order to improve the performance of PT. Bank Syariah Mandiri in the 
future, the writer recommends that managements of that bank has to take strategy 
actions soon.

Keywords : Financial Performance and Ratio CAMEL.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Informasi tentang posisi keuangan perusahaan, kinerja perusahaan, aliran kas 

perusahaan, dan informasi lainnya yang berkaitan dengan laporan keuangan dapat 

diperoleh dari laporan keuangan perusahaan. Untuk memahami informasi tentang 

laporan keuangan, analisis laporan keuangan sangat dibutuhkan.

Analisis laporan keuangan merupakan salah satu bentuk spesialisasi 

pekerjaan di bidang ekonomi, khususnya manajemen keuangan yang mengkhususkan 

diri dalam pelaksanaan interpretasi laporan keuangan perusahaan untuk mengetahui 

berbagai indikator keuangan yang penting dan berguna untuk proses manajemen dari 

perusahaan yang bersangkutan, atau untuk kepentingan pihak-pihak yang tertarik 

terhadap perusahaan tersebut Analisis rasio keuangan dapat membantu bagi para 

pelaku bisnis, pihak pemerintah, dan para pemakai laporan keuangan lainnya dalam 

menilai kondisi keuangan suatu perusahaan, tidak terkecuali perusahaan perbankan.

Bank merupakan suatu lembaga yang berperan sebagai perantara keuangan 

(fmancial intermediary) antara pihak-pihak yang memiliki dana dengan pihak-pihak 

yang memerlukan dana, serta sebagai lembaga yang berfungsi memperlancar lalu 

lintas pembayaran (PSAK 31 Revisi Tahun 2000). Kepercayaan merupakan falsafah 

yang mendasari kegiatan usaha bank. Di samping itu, sebagai lembaga kepercayaan 

bank dalam operasinya lebih banyak menggunakan dana masyarakat dibandingkan 

dengan modal sendiri dari pemilik atau pemegang saham. Pengelola bank dalam 

melakukan usahanya dituntut untuk senantiasa menjaga keseimbangan antara 

pemeliharaan likuiditas yang cukup dan pencapaian rentabilitas yang wajar, serta
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pemenuhan kebutuhan modal yang memadai sesuai dengan jenis penanamannya. Hal 

tersebut diperlukan karena dalam operasinya bank selain melakukan penanaman 

dalam bentuk aktiva produktif, seperti kredit dan surat-surat berharga, juga 

memberikan komitmen dan jasa-jasa lain sebagai “fee based operatiori” ataupun “off 

balance-sheet activities”.

Bank merupakan sektor yang sangat penting dan berpengaruh di dalam dunia 

usaha. Banyak orang dan organisasi yang memanfaatkan jasa bank untuk menyimpan 

atau meminjam dana. Oleh karena itu, bank memainkan peranan penting dalam 

memelihara kepercayaan masyarakat terhadap sistem moneter melalui kedekatan 

hubungannya dengan badan-badan pengatur dan instansi pemerintah. Dalam 

memelihara kepercayaan masyarakat tersebut, pemerintah banyak mengeluarkan 

peraturan di bidang perbankan. Jika hendak memperoleh laba yang optimal, bank 

harus bekeija dengan tingkat efisiensi yang tinggi.

Peranan perbankan dalam menunjang pembangunan ekonomi melalui 

pembiayaan merupakan program perbankan yang strategis untuk dilakukan agar 

dapat memenuhi tantangan dunia usaha dan industri dan industri terhadap persaingan 

global. Hal ini harus diantisipasi oleh otoritas moneter Bank Indonesia, yang 

merupakan perpanjangan tangan pemerintah. Peranan bank disini merupakan hal 

penting sebagai agenda Perbankan Indonesia dalam upaya intermediasi 

pembangunan ekonomi secara berkelanjutan. Intermediasi yang dilakukan lembaga 

intermediator ini, seperti mediasi antara pihak yang kelebihan dana akan memperoleh 

manfaat berupa pendapatan bunga dari bank, di samping kemudahan transaksi 

melalui berbagai pelayanan jasa keuangan yang diberikan oleh bank, seperti 

penarikan dana tunai, transfer, dan lainnya.
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Sehagai masyarakat yang kehidupannya tidak terlepas dan kegiatan 

perekonomian, tentu bank sebagai lembaga keuangan sangatlah berperan penting. 

Kegiatan pokok bank menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya 

kembali ke masyarakat, dimana fungsinya sebagai intermediary Service. Bagi 

masyarakat yang kelebihan dana dapat menyimpan uangnya dalam bentuk simpanan 

giro, tabungan, deposito atau bentuk simpanan lainnya. Begitu pula masyarakat yang 

kekurangan dana dapat meminjam uang di lembaga-lembaga keuangan dalam bentuk 

kredit (Kasmir, 2005 : 4-5).

Krisis moneter yang melanda Indonesia, yang kemudian berkembang menjadi 

krisis ekonomi, telah mengakibatkan dunia perbankan Indonesia menghadapi 

kesulitan besar. Namun, perbankan syariah telah diakui banyak pihak, merupakan 

alternatif yang baik dalam situasi dan kondisi perekonomian yang sedang terpuruk. 

Hal ini dikarenakan, bank syariah dengan sistem bagi hasilnya lebih fleksibel dalam 

menghadapi goncangan ekonomi. Bila keadaan perekonomian baik maka laba yang 

akan dihasilkan bank juga tinggi. Namun, bila sebaliknya, kerugian bank syariah 

tidak separah kerugian bank konvensional karena adanya loss sharing

Adapun salah satu bentuk penghimpunan dana dari masyarakat oleh suatu 

bank adalah melalui dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun oleh suatu bank. 

Berikut ini penghimpunan dana yang telah dilakukan oleh PT. Bank Syariah Mandiri 

yang merupakan salah Bank Syariah pemerintah yaitu dengan melihat perkembangan 

dana pihak ketiga selama periode 4 tahun :
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Tabel 1.1
PT. Bank Syariah Mandiri 

Perkembangan Dana Pihak Ketiga (DPK) 
Tahun 2004-2007 

(dalam ribuan rupiah)

2007200620052004No Keterangan
11,302,641,8118,264,569,1597,210,347,7855,936,193,8351 Dana Pihak 

Ketiga (DPK)
36.76%14.62%_______________________ 21.46%

Sumber: Laporan Tahunan PT. Bank Syariah Mandiri Tahun 2007
125.81%Perkembangan2

Berdasarkan tabel 1.1 di atas, jumlah dana pihak ketiga yang berhasil

dihimpun relatif selalu berfluktuasi. Persentase perkembangan DPK dari tahun 

2004-2007 juga relatif berfluktuasi, kecuali pada tahun 2004 sampai 2006 

perkembangan DPK mengalami penurunan. Pada tahun 2004, jumlah DPK 

mengalami peningkatan sebesar Rp 3.307.306.835 atau sebesar 125,81% yaitu dari 

Rp. 2.628.887.000 menjadi Rp 5.936.193.835. Pada tahun 2005, jumlah DPK juga 

mengalami peningkatan sebesar Rp 1.274.153.950 atau sebesar 21,46%, namun 

perkembangan DPK pada tahun ini mengalami penurunan dari tahun 2004 (125,81%) 

yaitu menurun sebesar 104,35%. Pada tahun 2006, jumlah DPK juga mengalami 

peningkatan sebesar Rp 1.054.221.374 atau 14,62%, tetapi perkembangan DPK pada 

tahun 2006 mengalami penurunan dari tahun 2005 (21,46%) yaitu menurun sebesar 

6,84%. Dan pada tahun 2007, peningkatan jumlah DPK adalah yang tertinggi selama 

periode 5 tahun tersebut karena meningkat sebesar Rp 3.308.072.652 atau 36,76%.

Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan salah satu sumber dana terpenting bagi 

kegiatan operasi bank dan dengan jumlah DPK pada PT. Bank Syariah Mandiri yang 

selalu meningkat setiap tahunnya maka bank ini termasuk berhasil atau mampu 

membiayai operasinya dan sumber dana ini sehingga dari segi kegiatan 

penghimpunan dana, bank ini termasuk bank yang mempunyai kinerja yang sehat
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karena telah melakukan salah satu kegiatan bank tersebut dengan angka-angka yang

selalu menunjukkan peningkatan.

Meskipun angka-angka Dana Pihak Ketiga (DPK) selalu mengalami 

peningkatan setiap tahunnya, tetapi perkembangan DPK PT. Bank Syariah Mandiri 

mengalami penurunan dan tahun 2004 sampai 2006. Hal ini tentu menimbulkan 

dampak terhadap kinerja keuangan (tingkat kesehatan) Bank Syariah Mandiri.

Dalam melakukan semua kegiatan perekonomian tersebut, tentu masyarakat 

akan lebih memilih untuk melakukannya di dalam lembaga keuangan (bank) yang 

sehat sehingga bank tersebut dapat lebih menjamin segala bentuk transaksi atau 

kegiatan perekonomian masyarakat sebagai nasabahnya. Dengan kondisi bank yang 

sehat tersebut, masyarakat juga dapat merasa lebih nyaman dan aman untuk 

beraktivitas di bidang keuangan yang akan dilaksanakan nantinya.

Tingkat kesehatan bank merupakan hal terpenting yang harus diusahakan 

oleh manajemen bank, selanjutnya pengelola bank harus memantau hal-hal apa saja 

yang mempengaruhi tingkat kesehatannya.

Menurut Almilia dan Herdiningtyas (2005 : 2), kondisi kesehatan perbankan 

merupakan kepentingan semua pihak yang terkait baik pihak pemilik dan pegelola 

bank, masyarakat pengguna jasa maupun Bank Indonesia selaku pembina Han 

pengawas bank. Tingkat Kesehatan bank dapat dinilai dengan beberapa indikator. 

Salah satu sumber utama indikator yang dijadikan dasar penilaian sehat atau tidaknya 

suatu bank adalah laporan keuangan bank yang bersangkutan. Laporan keuangan 

yang digunakan yaitu neraca dan laporan laba rugi. Berdasarkan laporan keuangan 

itu akan dapat dihitung sejumlah rasio keuangan yang lazim dijadikan dasar penilaian 

tingkat kesehatan bank.
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Sementara itu, menurut penilaian Bank Indonesia, kriteria bank yang sehat itu 

harus memenuhi tiga faktor, yaitu (Agnes Carolina, 2007 : 9-10):

Dapat memelihara kepentingan masyarakat dengan baik

2. Berkembang dengan wajar

3. Bermanfaat bagi perekonomian Indonesia

Salah satu alat untuk mengukur tingkat kesehatan bank adalah dengan 

ggunakan metode CAMEL yang terdiri dari aspek permodalan (capital), kualitas 

aktiva (asset quality), manajemen (management), rentabilitas (<earning), 

likuiditas (liquidity) yang dikuantitatifkan dengan rasio-rasio tertentu. Di mana rasio 

CAMEL ini secara internasional diterapkan oleh BIS (Bank for International 

Settlement) sebagai standar ukuran kineija perbankan dan telah menjadi 

hampir seluruh negara, termasuk Indonesia.

Selain itu, rasio CAMEL juga merupakan alat untuk mengukur kegagalan 

atau keberhasilan kineija bank sehingga dapat diketahui apa saja yang perlu 

diperbaiki dan dipertahankan (Kasmir, 2005 : 259).

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia dalam PBI No. 9/1/2007 pada 

tahun 2007 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Berdasarkan 

Prinsip S y ari ah bahwa untuk menilai kineija perusahaan perbankan syariah dapat 

dilakukan dengan memperhitungkan aspek CAMEL. CAMEL sendiri merupakan 

penilaian terhadap aspek permodalan (Capital), kualitas aktiva (asset quality), 

manajemen (management), rentabilitas (earning), dan likuiditas (liquidity).

Penilaian terhadap aspek capital bertujuan untuk mengukur kemampuan 

kecukupan modal bank dalam mendukung kegiatan bank secara efisien dengan 

menggunakan rasio permodalan. Rasio permodalan merupakan perbandingan modal 

dengan Dana Pihak Ketiga (DPK) dengan kecukupan modal minimum sebesar 10%.

1.

men

dan

acuan

6



Primary ratio merupakan perbandingan modal dengan total asset. Semakin tinggi 

nilai rasio permodalan dan primary ratio ini menunjukkan semakin tinggi jaminan 

modal terhadap aset (Muhammad, 2002: 214).

Penilaian terhadap aspek asset quality bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan bank dalam mengelolah aktiva produktif dengan menggunakan rasio 

Kualitas Aktiva Produktif (KAP). Rasio ini untuk menunjukkan kemampuan bank 

dalam mengelolah aktiva produktif bermasalah terhadap total aktiva produktif. 

Semakin rendah rasio ini menunjukkan semakin baik kualitas aktiva produktif yang

dimiliki bank (Muhammad, 2002: 231).

Penilaian terhadap aspek management bertujuan untuk mengetahui

keefisiensian bank dalam mengendalikan biaya operasional dengan menggunakan

rasio BOPO. BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional) yaitu

penilaian kemampuan bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap 

pendapatan operasional. Semakin rendah nilai rasio ini menunjukkan semakin efisien 

biaya operasional yang dikeluarkan oleh bank (Muhammad, 2002: 231).

Penilaian terhadap aspek earning bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

bank dalam menghasilkan profit dengan menggunakan rasio ROA dan ROE. ROA 

(Return On Assets) yaitu penilaian kemampuan bank memperoleh keuntungan yang 

dihasilkan dari total aset bank yang bersangkutan. ROE (Return On Equity) yaitu 

penilaian kemampuan bank dalam mengelolah modal yang tersedia untuk 

menghasilkan laba. Semakin tinggi nilai rasio ROA dan ROE ini menunjukkan 

semakin besar tingkat keuntungan yang dicapai bank (Muhammad, 2002: 231).

Penilaian terhadap aspek liquidity bertujuan untuk mengukur kemampuan 

bank dalam menyelesaikan kewajiban jangka pendek dengan menggunakan rasio 

lancar dan FDR (Financing to Deposit Ratio). Rasio lancar merupakan rasio
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perbandingan antara aset tunai dengan simpanan atau dana pihak ketiga. Semakin 

tinggi nilai rasio lancar ini menunjukkan semakin tinggi jaminan aset tunai terhadap 

DPK. FDR yaitu penilaian likuiditas suatu bank dengan cara membagi jumlah kredit 

yang diberikan oleh bank (pembiayaan) terhadap DPK. Semakin rendah nilai rasio

likuiditas bank yangFDR ini menunjukkan semakin tinggi kemampuan 

bersangkutan. Oleh karena itu, bank harus memperhatikan aspek CAMEL dalam 

menjaga kinerjanya agar tidak dalam kondisi bermasalah (Muhammad, 2002: 231).

Dalam seminar restrukturisasi perbankan di Jakarta (1998) disimpulkan 

bahwa penyebab penurunan kinerja bankm yaitu semakin turunnya permodalan bank, 

bank tidak mampu membayar kewajiban jangka pendek (likuiditas), semakin tinggi 

kredit bermasalah, kurang profesional dalam pengelolaan akiva produktif dan modal

dalam menghasilkan pendapatan. Secara empiris rasio CAMEL dapat digunakan

untuk mengetahui kondisi bermasalah dan mengidentifikasi faktor-faktor penurunan

kinerja suatu bank (Almilia dan Herdiningtyas, 2005 : 2).

Dalam penelitian ini, penulis akan melakukan suatu penelitian terhadap Bank 

Syariah milik Pemerintah, yaitu PT. Bank Syariah Mandiri. Penelitian ini dilakukan 

guna mengetahui apakah Bank Syariah tersebut telah menjalankan fungsinya masing- 

masing sesuai dengan visi dan misinya.

Berdasarkan uraian dan permasalahan yang telah djabarkan di atas maka 

penulis tertarik membuat karangan ilmiah dengan judul : “Analisis Faktor-Faktor 

Yang Menyebabkan Penurunan Kinerja Keuangan PT. Bank Syariah Mandiri 

Dengan Menggunakan Rasio CAMEL.”
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1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka kiranya perlu untuk mengkaji lebih 

dalam tentang:

1. Mengapa teijadi penurunan kineija keuangan PT. Bank Syariah Mandiri ?

2. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan teijadinya penurunan kinerja keuangan 

PT. Bank Syariah Mandiri jika didasarkan pada analisis CAMEL ?

1.3. Tujuan Penelitian

Adanya permasalahan yang diungkapkan tersebut maka tujuan penelitian ini

adalah:

1. Untuk mengetahui mengapa teijadi penurunan kinerja keuangan PT. Bank

Syariah Mandiri.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menyebabkan teijadinya 

penurunan kinerja keuangan PT. Bank Syariah Mandiri jika didasarkan pada

analisis CAMEL.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi Bank Syariah yang diteliti, dapat dijadikan sebagai sarana untuk 

memberikan saran dan kritik dalam melaksanakan penilaian kineija dengan 

menggunakan rasio CAMEL sehingga dapat diambil kebijakan yang dapat 

mempertahankan tingkat kesehatan bank yang telah dicapainya atau 

meningkatkan tingkat kesehatannya.

2. Bagi penulis, diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar 

penelitian lebih lanjut dan sebagai tambahan wawasan seputar dunia perbankan.
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3. Bagi civitas akademik, diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran yang 

menyangkut analisis laporan keuangan dalam hubungannya dengan fenomena 

ekonomi. Hal ini untuk mengetahui sampai sejauh mana suatu teori dapat 

menjelaskan fenomena dalam dunia nyata.

1.5. SistematikaPenelitian

Sebagai gambaran terhadap skripsi yang akan disusun dapat dijelaskan 

penjabaran secara menyeluruh sebagai berikut:

PendahuluanBabi

Pada bab ini penulis akan mengawali seluruh rangkaian pembahasan

dengan menguraikan latar belakang permasalahan, perumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika

penelitian.

Bab H Tinjauan Pustaka

Dalam bab ini akan dijelaskan tentang teori-teori yang melandasi 

permasalahan yang dibahas, seperti : pengertian bank, karakteristik 

bank syariah, pengertian dan tujuan laporan keuangan, analisis 

CAMEL, dan hal-hal lain yang diperlukan.

Gambaran Umum Perusahaan

Dalam bab ini diuraikan tentang gambaran umum tentang subjek yang 

diteliti yaitu PT. Bank Syariah Mandiri. Bab ini berisikan sejarah 

singkat perusahaan, visi, misi, struktur organisasi, dan bidang usaha 

PT. Bank Syariah Mandiri.

Bab III
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Analisis dan PembahasanBab IV

Dalam bab ini berisi tentang pembahasan faktor-faktor yang

menyebabkan penurunan kineija PT. Bank Syariah Mandiri dengan

menggunakan rasio CAMEL periode 2004-2007.

Bab V Kesimpulan dan Saran

Bab V merupakan bab terakhir atau bab penutup, dimana dalam bab

ini membuat beberapa kesimpulan dari pembahasan yang diuraikan 

pada bab yang terdahulu kemudian penulis akan mencoba 

memberikan saran-saran perbaikan yang mungkin berguna bagi 

PT. Bank Syariah Mandiri.
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